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This paper provides an analysis of the determinants of
Article history: students’ financial behavior by investigating the roles of

fintech paylater, financial literacy, and consumptive
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for responsible financial management. Employing a
quantitative research design, this study collected data
from 400 students selected through purposive sampling.
Data were analyzed using multiple linear regression with
IBM SPSS version 31.

The findings reveal that fintech pay later, financial
literacy, and consumptive behavior significantly influence
students’  financial — behavior.  Financial literacy
strengthens the ability to make informed financial
decisions, while the increasing use of pay-later services
and consumptive tendencies shapes students’ financial
management practices in the digital finance era. These
findings contribute to the applied finance literature by
providing empirical evidence on behavioral factors
affecting financial behavior and offering practical
insights for developing financial literacy programs and
promoting responsible digital financial service utilization
among university students.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menentukan perilaku keuangan
mahasiswa melalui fintech paylater, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif pada mahasiswa perguruan
tinggi swasta di Kabupaten Jember. Pesatnya perkembangan layanan keuangan digital telah memperluas
akses terhadap fasilitas pembayaran yang fleksibel, sekaligus menghadirkan peluang peningkatan inklusi
keuangan dan tantangan dalam pengelolaan keuangan yang bertanggung jawab. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 400 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM SPSS versi 31.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fintech paylater, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Literasi keuangan berperan dalam meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam mengambil keputusan keuangan yang rasional, sedangkan penggunaan
layanan paylater dan kecenderungan perilaku konsumtif turut membentuk praktik pengelolaan keuangan di
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era digital. Temuan ini memperkaya literatur di bidang applied finance melalui bukti empiris mengenai
faktor-faktor perilaku yang memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa serta memberikan implikasi praktis
bagi penguatan program literasi keuangan dan pemanfaatan layanan keuangan digital secara lebih
bertanggung jawab.

Kata Kunci: Digital Finance; Fintech Paylater; Literasi Keuangan; Perilaku Keuangan; Perilaku Konsumtif.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah mengubah lanskap industri keuangan secara fundamental melalui
berkembangnya digital finance, yaitu integrasi teknologi digital dengan layanan keuangan yang
memungkinkan transaksi berlangsung lebih cepat, efisien, dan mudah diakses. Salah satu manifestasi
perkembangan tersebut adalah Financial Technology (FinTech), yang menghadirkan berbagai inovasi
pembayaran digital, termasuk layanan paylater. Kehadiran layanan ini tidak hanya memperluas akses
masyarakat terhadap instrumen keuangan, tetapi juga menggeser pola pengambilan keputusan finansial,
terutama di kalangan generasi muda yang memiliki tingkat adopsi teknologi digital paling tinggi [1].

Perkembangan tersebut tidak dapat dilepaskan dari akselerasi ekosistem keuangan digital di Indonesia.
Data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2025 menunjukkan bahwa indeks literasi
keuangan nasional mencapai 66,46%, sedangkan indeks inklusi keuangan mencapai 80,51%. Pada kelompok
usia 18-25 tahun, yang mayoritas merupakan mahasiswa, indeks literasi keuangan tercatat sebesar 73,22%
dan indeks inklusi keuangan mencapai 89,96%. Di sisi lain, Bank Indonesia mencatat bahwa volume
transaksi pembayaran digital sepanjang tahun 2024 mencapai 34,5 miliar transaksi dengan pertumbuhan
36,1% (YoY), yang ditopang oleh ekspansi penggunaan QRIS yang tumbuh hingga 175,2% (YoY) serta
peningkatan transaksi mobile banking. Data tersebut mengindikasikan bahwa akses terhadap layanan
keuangan digital telah menjadi bagian dari aktivitas ekonomi sehari-hari, khususnya bagi kelompok digital
native seperti mahasiswa. [2], [3]
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Gambar 1. Perkembangan Ekosistem Digital Finance di Indonesia
Sumber : [2], [3], [4]

Gambar diatas menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara peningkatan inklusi keuangan yang
sangat tinggi dengan literasi keuangan yang masih relatif lebih rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
akses masyarakat terhadap layanan keuangan digital berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan
untuk memahami dan mengelola produk keuangan secara optimal. Ketimpangan tersebut menjadi semakin
relevan ketika dikaitkan dengan perilaku keuangan mahasiswa, terutama dalam penggunaan layanan fintech
paylater yang menawarkan kemudahan konsumsi berbasis kredit digital.

Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat dekat dengan ekosistem digital karena intensitas
penggunaan internet, e-commerce, dan aplikasi pembayaran elektronik yang tinggi. Kemudahan akses
terhadap layanan paylater memberikan fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan konsumsi, namun juga
berpotensi mendorong perilaku konsumtif apabila tidak diimbangi dengan kemampuan pengelolaan
keuangan yang memadai. Dalam perspektif applied finance, kondisi ini menjadikan perilaku keuangan
mahasiswa sebagai isu penting, karena pola pengelolaan keuangan pada fase ini akan memengaruhi kualitas
keputusan finansial pada tahap kehidupan berikutnya [5].

Perilaku keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam merencanakan, mengelola,
menggunakan, dan mengendalikan sumber daya keuangan secara rasional untuk mencapai tujuan finansial.
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Dalam konteks digital finance, perilaku keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga
oleh akses teknologi keuangan, literasi keuangan, serta karakteristik perilaku konsumsi individu [6]. Oleh
karena itu, identifikasi faktor-faktor yang membentuk perilaku keuangan mahasiswa menjadi semakin
penting sebagai dasar perumusan strategi peningkatan literasi keuangan dan penggunaan layanan keuangan
digital yang lebih bertanggung jawab. Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
Fintech Paylater berkontribusi terhadap perubahan perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa. Layanan
pembayaran digital meningkatkan efisiensi transaksi, namun di sisi lain dapat meningkatkan frekuensi
konsumsi apabila tidak disertai kontrol keuangan yang memadai [7]. Literasi keuangan juga terbukti berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan individu memahami risiko dan manfaat produk keuangan sehingga
mampu mengambil keputusan finansial secara lebih rasional [8] [9]. Individu dengan literasi keuangan yang
tinggi cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih terencana, disiplin, dan berorientasi pada
kesejahteraan finansial jangka panjang.

Selain itu, perilaku konsumtif menjadi determinan penting dalam studi perilaku keuangan. Perilaku

konsumtif mencerminkan kecenderungan individu melakukan pembelian berdasarkan dorongan emosional
atau gaya hidup, bukan kebutuhan rasional [10] . Dalam ekosistem digital yang ditopang promosi agresif,
kemudahan transaksi, dan skema pembayaran fleksibel seperti paylater, kecenderungan konsumtif dapat
meningkat dan memengaruhi pola pengelolaan keuangan mahasiswa [11] . Namun demikian, temuan empiris
terkait pengaruh perilaku konsumtif terhadap perilaku keuangan masih tidak konsisten. Sebagian penelitian
menemukan pengaruh signifikan [9] , sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak signifikan [12].
Inkonsistensi ini menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut dalam konteks yang berbeda. Berdasarkan
kajian literatur, penelitian terdahulu umumnya masih terfragmentasi pada hubungan antara Fintech Paylater
dan literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. Kajian yang mengintegrasikan fintech paylater, literasi
keuangan, dan perilaku konsumtif dalam satu model determinan perilaku keuangan mahasiswa dalam
ekosistem digital finance, khususnya pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Kabupaten Jember, masih
terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang memberikan ruang bagi pengembangan model
yang lebih komprehensif.
Scientific novelty penelitian ini terletak pada integrasi tiga dimensi utama, yaitu teknologi keuangan digital
(fintech paylater), kapasitas literasi keuangan, dan perilaku konsumtif dalam satu kerangka analisis applied
finance untuk menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa dalam konteks perguruan tinggi swasta.
Berdasarkan landasan teoritis dan temuan empiris tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai
berikut: H1: penggunaan fintech paylater berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa; H2: literasi
keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa; dan H3: perilaku konsumtif berpengaruh
terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam ekosistem digital finance.Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh fintech paylater, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif terhadap perilaku
keuangan mahasiswa perguruan tinggi swasta di Kabupaten Jember. Hasil penelitian diharapkan dapat
memperkaya literatur applied finance, khususnya dalam kajian perilaku keuangan di era digital, serta menjadi
dasar bagi penguatan kebijakan literasi keuangan dan pemanfaatan layanan keuangan digital yang lebih
bijaksana dan berkelanjutan.

2. KAJIAN TEORI

Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan (financial behavior) merepresentasikan cara individu berpikir, bersikap, dan
bertindak dalam pengambilan keputusan keuangan, termasuk dalam aspek konsumsi, tabungan, investasi,
dan pengelolaan risiko. Konsep ini tidak hanya menekankan aspek rasionalitas ekonomi, tetapi juga
mengakomodasi faktor psikologis dan sosial yang memengaruhi keputusan finansial individu [13] . Dalam
perspektif applied finance, perilaku keuangan mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola sumber
daya keuangan secara efektif dan berkelanjutan. Oktavia [14] [15]dan Roshida [16] menegaskan bahwa
perilaku keuangan yang baik tercermin dari kemampuan individu dalam mengendalikan pengeluaran,
menyusun perencanaan keuangan, serta mengalokasikan pendapatan secara proporsional. Dengan demikian,
perilaku keuangan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga behavioral dan kontekstual terhadap lingkungan
ekonomi digital.

Indikator perilaku keuangan meliputi: ketepatan pembayaran kewajiban, penyusunan anggaran,
pencatatan pengeluaran, penyediaan dana darurat, dan kebiasaan menabung secara periodik [15]. Dalam
konteks mahasiswa, indikator tersebut menjadi refleksi penting dalam menilai kesiapan finansial generasi
muda di era digital finance.

Determinan Perilaku Keuangan Mahasiswa dalam Ekosistem Digital Finance
(Karolina E. A. W. Pratiwi, et al)



64
p-ISSN : 2808-8786 e-ISSN : 2798-1355

Fintech Paylater

Fintech Paylater merupakan inovasi sistem pembayaran berbasis teknologi digital yang memungkinkan
transaksi dilakukan secara cepat, fleksibel, dan tanpa batasan ruang dan waktu. Evolusi layanan ini telah
menggeser paradigma transaksi konvensional menuju ekosistem pembayaran digital yang lebih inklusif dan
real-time . Salah satu inovasi paling signifikan adalah Buy Now Pay Later (BNPL) atau paylater, yang
memungkinkan konsumen melakukan konsumsi terlebih dahulu dan membayar di periode berikutnya [17].
Secara behaviorial, sistem ini meningkatkan perceived convenience, namun juga meningkatkan risiko
overconsumption jika tidak diimbangi dengan literasi keuangan yang memadai.

Studi Dewi [18] dan Pranata [15] menunjukkan bahwa adopsi Fintech Paylater dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan, kegunaan relatif, pengaruh sosial, keamanan privasi, serta self-efficacy pengguna.
Dalam konteks mahasiswa, faktor sosial dan kemudahan akses menjadi determinan dominan dalam
mendorong penggunaan layanan paylater.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan kapasitas individu dalam memahami, mengevaluasi, dan
mengaplikasikan konsep keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi sehari-hari [19]. Literasi
keuangan tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga kemampuan praktis dalam pengelolaan keuangan
seperti budgeting, saving, debt management, dan investment decision-making. Mengga [20] menegaskan
bahwa literasi keuangan merupakan fondasi penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat.
Individu dengan literasi keuangan yang baik cenderung lebih rasional dalam mengelola risiko keuangan serta
lebih disiplin dalam pengambilan keputusan konsumsi.

Lebih lanjut, rendahnya literasi keuangan sering kali menjadi faktor utama munculnya perilaku
keuangan yang tidak optimal, bahkan ketika pendapatan individu relatif memadai [15], [21]. Hal ini
menunjukkan bahwa masalah keuangan tidak hanya bersumber dari keterbatasan pendapatan, tetapi juga dari
kelemahan dalam pengelolaan keuangan.

Perilaku Konsumtif

Perilaku konsumtif adalah kecenderungan individu untuk melakukan konsumsi secara berlebihan yang
didorong oleh keinginan, bukan kebutuhan rasional (Sihaloho & Hwihanus, 2024). Dalam perspektif
ekonomi perilaku, konsumsi tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan fungsional, tetapi juga oleh faktor
psikologis seperti gengsi, emosi, dan pengaruh sosial.

Sari (2021) menjelaskan bahwa perilaku konsumtif sering kali terkait dengan gaya hidup hedonistik
yang mendorong individu untuk terus melakukan konsumsi tanpa mempertimbangkan dampak finansial
jangka panjang. Dalam ekosistem digital, perilaku ini semakin diperkuat oleh kemudahan transaksi, promosi
digital, dan sistem pembayaran berbasis kredit seperti paylater. Indikator perilaku konsumtif meliputi
pembelian impulsif, orientasi pada gengsi, pengaruh iklan, serta kecenderungan membeli produk di luar
kebutuhan rasional.

Arah Perkembangan Literatur dan Celah Penelitian

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa Fintech Paylater dan literasi keuangan merupakan determinan
penting perilaku keuangan mahasiswa. Penggunaan layanan pembayaran digital mampu meningkatkan
kemudahan transaksi dan memengaruhi pengelolaan keuangan [4], [5], sedangkan literasi keuangan berperan
dalam meningkatkan kemampuan individu mengambil keputusan finansial yang rasional [6], [7]. Namun,
temuan mengenai pengaruh perilaku konsumtif terhadap perilaku keuangan masih menunjukkan hasil yang
beragam. Beberapa penelitian menemukan pengaruh yang signifikan [7], sementara penelitian lain tidak
menemukan hubungan yang berarti [10].

Selain inkonsistensi temuan empiris, sebagian besar penelitian sebelumnya masih menguji hubungan
antarvariabel secara parsial dan belum mengintegrasikan fintech paylater, literasi keuangan, dan perilaku
konsumtif dalam satu model analisis perilaku keuangan berbasis digital finance. Penelitian pada konteks
mahasiswa perguruan tinggi swasta di tingkat regional juga masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan
ketiga variabel tersebut sebagai determinan perilaku keuangan mahasiswa dalam ekosistem digital finance.
Kebaruan penelitian terletak pada pengujian simultan dimensi teknologi keuangan digital, literasi keuangan,
dan perilaku konsumtif dalam perspektif applied finance, sehingga diharapkan memberikan pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai perilaku keuangan mahasiswa di era transformasi digital.

3. METODOLOGI PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori untuk menguji pengaruh
fintech paylater, literasi keuangan, dan perilaku konsumtif terhadap perilaku keuangan mahasiswa dalam
ekosistem digital finance. Data yang digunakan terdiri atas data primer yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dan data sekunder yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, serta laporan lembaga terkait.

Populasi penelitian adalah mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kabupaten Jember. Sampel
berjumlah 400 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan
karakteristik responden yang relevan dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert lima poin, sedangkan operasionalisasi variabel disusun berdasarkan indikator
yang telah digunakan dan divalidasi dalam penelitian terdahulu sebagaimana disajikan pada Tabel berikut :

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Alat Ukur

Fintech Adaptasi penggunaan pembayaran digital; kemudahan penggunaan; Kuesioner
Paylater  kredibilitas layanan; kemudahan transaksi; pengaruh sosial; dengan skala
(Paylater)  keamanan dan privasi; self-efficacy penggunaan. Likert 1-5

Pemahaman nilai dan skala prioritas; penyusunan anggaran;

. . . ] . . Kuesioner
Literasi  1gelolaan kredit; pemahaman asuransi; pengetahuan investasi; denaan skala
Keuangan -encanaan keuangan jangka panjang; pengelolaan pengeluaran; 19
L Likert 1-5
1entuan prioritas kebutuhan.
Pembelian karena promosi; ketertarikan pada desain produk; orientasi .
. s . . . . .. Kuesioner
Perilaku  gengsi; pertimbangan harga dibanding manfaat; simbol status sosial;
. . ) . . .." dengan skala
Konsumtif pengaruh iklan; pembelian untuk meningkatkan kepercayaan diri; Likert 1_5

kecenderungan mencoba produk sejenis.

Ketepatan pembayaran kewajiban; penyusunan anggaran; pencatatan  Kuesioner
pengeluaran; penyediaan dana darurat; kebiasaan menabung secara dengan skala
berkala. Likert 1-5

Sumber : [15], [18], [22], [23]

Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen, yaitu fintech paylater, Literasi Keuangan dan
Perilaku Konsumtif. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan IBM
SPSS Statistics untuk menguji pengaruh antarvariabel. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji validitas,
reliabilitas, serta uji asumsi klasik yang meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna
memastikan model memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Model regresi yang
digunakan dirumuskan sebagai berikut:

Perilaku
Keuangan

Y=0a+pXi+ X+ PsXs+ ¢

dengan:

Y : perilaku keuangan
o : Konstanta

B1, B2, B3 : Koefisien regresi
Xu : fintech paylater
X : literasi keuangan
X3 : perilaku konsumtif
€ : Error term

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis

Penelitian ini melibatkan 400 mahasiswa Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Kabupaten Jember yang
merupakan pengguna layanan Fintech Paylater (paylater). Berdasarkan karakteristik responden, mayoritas
merupakan mahasiswa berusia 21-22 tahun, yang termasuk dalam kelompok digital native dengan tingkat
adopsi teknologi dan layanan keuangan digital yang relatif tinggi. Selain itu, responden berasal dari berbagai

Determinan Perilaku Keuangan Mahasiswa dalam Ekosistem Digital Finance
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perguruan tinggi swasta di Kabupaten Jember, sehingga mampu memberikan gambaran yang representatif
mengenai perilaku keuangan mahasiswa dalam ekosistem digital finance.

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji validitas
dan reliabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai r hitung lebih besar
daripada r tabel (0,098), sehingga seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Pengujian reliabilitas juga
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha pada setiap variabel melebihi batas minimum 0,70, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Selanjutnya, hasil
uji asumsi klasik memperlihatkan bahwa data residual berdistribusi normal serta tidak ditemukan gejala
multikolinearitas maupun heteroskedastisitas, sehingga model regresi memenuhi asumsi Best Linear
Unbiased Estimator (BLUE) dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis [24].

Tabel 2. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisien () t-hitung  Sig. Keputusan
Fintech Paylater (Paylater) — Perilaku Keuangan 0,390 22,450 0,001 H: diterima
Literasi Keuangan — Perilaku Keuangan 0,300 19,150 0,001 H. diterima
Perilaku Konsumtif — Perilaku Keuangan 0,260 17,244 0,001 Hs diterima

R =0,868 R2=10,754 Adjusted R2 = 0,752
Sumber : Olahan Data 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, seluruh variabel independen terbukti memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa pada tingkat signifikansi 5% (*p* <
0,05). Variabel Fintech Paylater (paylater) menunjukkan koefisien regresi terbesar (B = 0,390), diikuti oleh
literasi keuangan (f = 0,300) dan perilaku konsumtif (f = 0,260). Temuan ini mengindikasikan bahwa
pemanfaatan layanan paylater merupakan determinan yang paling dominan dalam menjelaskan variasi
perilaku keuangan mahasiswa dibandingkan dengan dua variabel lainnya.

Nilai Adjusted R2 sebesar 0,752 menunjukkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan 75,2%
variasi perilaku keuangan mahasiswa yang dipengaruhi secara simultan oleh fintech paylater, literasi
keuangan, dan perilaku konsumtif. Adapun 24,8% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti tingkat pendapatan, self-control, gaya hidup digital, maupun faktor psikologis lainnya.

Koefisien korelasi (R = 0,868) menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel
independen dan perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa model yang dikembangkan
memiliki daya prediksi yang baik dalam menjelaskan perilaku keuangan mahasiswa dalam konteks ekosistem
digital finance. Secara empiris, temuan tersebut mengonfirmasi bahwa perilaku keuangan mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh kemampuan finansial, tetapi juga oleh interaksi antara adopsi teknologi keuangan
digital, tingkat literasi keuangan, dan karakteristik perilaku konsumsi.

Dengan demikian, hasil penelitian memberikan indikasi bahwa transformasi digital di sektor keuangan
telah mengubah cara mahasiswa mengelola aktivitas finansialnya. Pemanfaatan layanan fintech paylater yang
didukung oleh literasi keuangan yang memadai berpotensi membentuk perilaku keuangan yang lebih adaptif
terhadap perkembangan ekonomi digital. Di sisi lain, kecenderungan perilaku konsumtif tetap menjadi faktor
yang perlu mendapat perhatian karena dapat memengaruhi pola pengelolaan keuangan mahasiswa dalam
jangka panjang.

Pembahasan
Fintech Paylater sebagai Determinan Perilaku Keuangan Mahasiswa

Temuan empiris menunjukkan bahwa fintech paylater memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pemanfaatan
layanan pembayaran digital, semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa dalam mengelola aktivitas
keuangannya. Dalam perspektif applied finance, layanan paylater tidak hanya berfungsi sebagai instrumen
pembiayaan jangka pendek, tetapi juga menjadi bagian dari transformasi perilaku transaksi menuju sistem
keuangan digital yang lebih efisien.

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui meningkatnya intensitas penggunaan teknologi keuangan
yang mendorong mahasiswa untuk lebih terbiasa melakukan pencatatan transaksi, mengatur pembayaran,
serta mengelola arus kas secara digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa adopsi Fintech Paylater berkontribusi terhadap perubahan perilaku manajemen keuangan melalui
peningkatan kemudahan dan efisiensi transaksi [15], [18], [22], [25].

Literasi Keuangan dan Penguatan Kapasitas Pengambilan Keputusan Finansial
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kemampuan memahami
konsep keuangan merupakan fondasi utama dalam membentuk keputusan finansial yang rasional dan
berorientasi jangka panjang.

Mahasiswa yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih baik cenderung mampu menyusun anggaran,
mengelola pengeluaran, dan memanfaatkan layanan keuangan digital secara lebih bertanggung jawab. Dalam
kerangka behavioral finance, literasi keuangan berperan sebagai mekanisme pengendali (self-control
mechanism) yang mengurangi bias perilaku dalam pengambilan keputusan ekonomi. Hasil penelitian ini
konsisten dengan temuan[19] dan [26] yang menyatakan bahwa peningkatan literasi keuangan berkontribusi
terhadap kualitas perilaku keuangan individu.

Perilaku Konsumtif dalam Ekosistem Digital Finance

Perilaku konsumtif terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kecenderungan konsumsi mahasiswa tidak dapat dilepaskan
dari perkembangan ekosistem digital yang menawarkan kemudahan transaksi, promosi berbasis aplikasi, dan
skema pembayaran fleksibel melalui layanan paylater.

Dalam konteks penelitian ini, pengaruh positif tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
memiliki aktivitas konsumsi lebih tinggi juga menunjukkan intensitas pengelolaan keuangan yang lebih besar
sebagai konsekuensi dari meningkatnya frekuensi transaksi digital. Hasil ini memperlihatkan bahwa perilaku
konsumtif tidak selalu identik dengan buruknya pengelolaan keuangan, tetapi dapat mencerminkan
kemampuan individu dalam mengelola aktivitas konsumsi secara adaptif. Temuan ini sekaligus memperkaya
diskursus empiris yang selama ini menunjukkan hasil yang beragam mengenai hubungan perilaku konsumtif
dan perilaku keuangan[16], [27].

Temuan llmiah dan Kontribusi Penelitian

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa dalam ekosistem
digital finance dibentuk oleh interaksi antara faktor teknologi, kapasitas kognitif, dan karakteristik perilaku
individu. Fintech paylater merepresentasikan dimensi inovasi teknologi, literasi keuangan mencerminkan
kemampuan pengambilan keputusan finansial, sedangkan perilaku konsumtif menggambarkan aspek
psikologis dalam aktivitas konsumsi.

Kontribusi ilmiah penelitian ini terletak pada pengembangan model yang mengintegrasikan ketiga
determinan tersebut dalam satu kerangka analisis applied finance. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya menguji hubungan secara parsial, penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi perilaku
keuangan mahasiswa dalam ekosistem digital finance merupakan hasil interaksi simultan antara inovasi
teknologi keuangan, literasi finansial, dan perilaku konsumsi. Dengan nilai koefisien determinasi sebesar
75,2%, model yang dikembangkan memiliki kemampuan penjelasan yang kuat terhadap variasi perilaku
keuangan mahasiswa dan memberikan implikasi praktis bagi perguruan tinggi, regulator, maupun penyedia
layanan keuangan digital dalam merancang strategi peningkatan literasi keuangan dan pemanfaatan layanan
digital finance yang lebih bertanggung jawab dan berkelanjutan.

5. SIMPULAN

Studi ini bertujuan menganalisis pengaruh Fintech Paylater (paylater), literasi keuangan, dan perilaku
konsumtif terhadap perilaku keuangan mahasiswa perguruan tinggi swasta di Kabupaten Jember dalam
ekosistem digital finance. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, dengan Fintech Paylater (paylater) sebagai
determinan yang memberikan pengaruh paling dominan. Temuan ini mengindikasikan bahwa perilaku
keuangan mahasiswa pada era digital dibentuk oleh interaksi antara pemanfaatan teknologi keuangan,
kapasitas literasi keuangan, dan karakteristik perilaku konsumsi dalam pengambilan keputusan finansial.

Dari perspektif applied finance, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa perilaku keuangan tidak
hanya dipengaruhi oleh aspek ekonomi dan pengetahuan keuangan, tetapi juga oleh perubahan pola transaksi
yang didorong oleh inovasi teknologi digital. Integrasi variabel fintech paylater, literasi keuangan, dan
perilaku konsumtif dalam satu model analisis menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
determinan perilaku keuangan mahasiswa dibandingkan dengan pendekatan yang menguji masing-masing
variabel secara terpisah. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pengembangan kajian perilaku
keuangan dalam konteks ekosistem digital finance yang terus berkembang.

Determinan Perilaku Keuangan Mahasiswa dalam Ekosistem Digital Finance
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Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi keuangan digital dan pemanfaatan
layanan fintech secara bertanggung jawab melalui sinergi antara perguruan tinggi, regulator, dan penyedia
layanan keuangan digital. Di sisi akademik, hasil penelitian ini membuka peluang pengembangan model
perilaku keuangan dengan memasukkan faktor lain, seperti self-control, gaya hidup digital, pendapatan,
maupun pengaruh sosial, sehingga mampu menghasilkan model yang lebih komprehensif dalam menjelaskan
perilaku keuangan generasi muda pada era transformasi digital.
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